BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :

1. Tidak ada hubungan kejadian infeksi Soil Transmitted Helminth pada pembuat
pupuk kandang di Desa Jatirejo, Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali

2. Dari 30 sampel feses pembuat pupuk kandang yang diperiksa, didapatkan
persentase feses pembuat pupuk kandang yang terinfeksi Soil Transmitted
Helminth, yaitu sebanyak 0 sampel (0%).

B. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat disampaikan adalah sebagai

berikut :

1. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor yang dapat
menyebabkan kejadian infeksi Soil Transmitted Helminth pada pembuat
pupuk kandang, seperti sanitasi lingkungan.

2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya dilakukan pada lokasi yang lebih luas

dengan jumlah responden yang lebih banyak.
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Lampiran 1. Surat ljin Penelitian
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FAKULTAS ILMU KESEHATAN

Nomor : 548 / H6 — 04/ 04.03.2019
Lamp. : - helai
Hal : ljin Penelitian

Kepada :

Yth. Kepala

Desa Jatirejo, Kelurahan Musuk
Kabupaten Boyolali =

Dengan Hormat,
_ Guna memenuhi persyaratan untuk keperluan penyusunan Tugas Akhir (TA) bagi-Mahasiswa: ———
Semester Akhir Program Studi D-IV Analis Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas

Setia Budi, terkait bidang yang ditekuni dalam melaksanakan kegiatan terscbut bersamaan
dengan ini kami menyampaikan ijin bahwa :

NAMA : DEVI OCTAVIA BILI

NIM : 08150377 N

PROGDI : D-IV Analis Kesehatan )

JUDUL : Hubungan Kejadian Infeksi Soil Transmitted Helminis dengan Pembuat
Pupuk Kandang

Untuk ijin penelitian tugas akhir tentang hubungan kejadian infeksi Soil Transmitted
Ilelmints dengan pembuat pupuk kandang di Instansi Bapak / Ibu.

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Surakarta, 04 Maret 2019
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Lampiran 2. Surat Balasan ljin Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BOYOLALI
KECAMATAN MUSUK

'DESA / KELURAHAN MUSUK
JL.Raya Boyolali-Musuk Km 5 Sidowaluyo Kode Pos 57361

SURAT LJIN PENELITIAN
No.018/08/111/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : PRIYADI

Jabatan : Kepala Desa Musuk

Menerangkan bahwa selaku Pemangku wilayah pemerintah Desa Musuk Kecamatan Musuk
Kab. Boyolali tidak keberatan memberikan ijin pengambilan sampel untuk penelitian tugas
akhir pada Pembuat Pupuk kandang Di Desa Musuk Kepada :

NAMA : DEVIOCTAVIA BIL]

NIM : 08150377 N

PROGDI : D-IV Analis Kesehatan

JUDUL : Hubungan Kejadian Infeksi Soil Transmitted Helmints
dengan pembuat pupuk kandang.

Demikian Surat ketcrangan ini kami buat atas permintaan yang bersangkutan dan dapat di
pergunakan sebagaimana mestinya.

Musuk, 05 Maret 2019
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Lampiran 3. Permohonan Menjadi Responden

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN
Hal : Permohonan Menjadi Responden
Kepada : Yth. Calon Responden
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Devi Octavia Bili
NIM : 08150377N
Dengan ini, saya sebagai mahasiswa Universitas Setia Budi Program Studi D4

Analis Kesehatan akan melakukan kegiatan penelitian sebagai salah satu rangkaian
studi saya dengan judul “Hubungan Kejadian Infeksi Soil Transmitted Helminth
dengan Pembuat Pupuk Kandang Di Desa Jatirejo”. Untuk ini saya memohon
ketersediaan bapak/ibu untuk menjadi responden dan ikut serta dalam penelitian saya
ini. Saya akan menanyakan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan identitas
Bapak/Ibu, pengetahuan dan kebersihan diri yang berkaitan dengan kejadian infeksi
Soil Transmitted Helminth.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas ketersediaan Bapak/lbu saya
ucapkan terimakasih. Semoga partisipasi Bapak/lIbu dalam penelitian ini membawa
manfaat bagi kita semua.

Hormat saya,

Devi Octavia Bili
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Lampiran 4. Surat Persetujuan Responden

SURAT PERSETUJUAN RESPONDEN

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama :

Umur :

Jenis Kelamin

Pekerjaan :

Dengan ini menyatakan bahwa saya bersedia menjadi respoden/ informan untuk
penelitian yang akan dilaksanakan oleh:

Nama : Devi Octavia Bili

NIM : 08150377N

Institusi Pendidikan : Universitas Setia Budi

Judul Penelitian : Hubungan Kejadian Infeksi Soil Transmitted Helminth Pada

Pembuat Pupuk Kandang Di Desa Jatirejo
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dengan penuh kesadaran
tanpa ada paksaan.

Jatirejo, 2019
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Lampiran 5. Kuisoner Penelitian

KUISONER PENELITIAN

HUBUNGAN KEJADIAN INFEKSI SOIL TRANSMITTED HELMINTH (STH)

PADA PEMBUAT PUPUK KANDANG DI DESA JATIREJO

A. Petunjuk
1. Silahkan Saudara/Saudari menjawab pertanyaan berikut dengan jujur.
2. Jawaban akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan

penelitian.

B. Hubungan Kejadian Infeksi Soil Transmitted Helminth Pada Pembuat Pupuk

Kandang Di Desa Jatirejo

Pilihan Jawaban

No. Pertanyaan

Ya Tidak

1. | Apakah pernah mendengar penyakit

kecacingan ?

2. | Apakah tahu cara penularan infeksi

kecacingan ?

3. | Apakah mencuci tangan dan kaki dengan

sabun setelah bekerja ?
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4. | Apakah mencuci tangan dan kaki dengan
air mengalir setelah bekerja ?

5. | Apakah mencuci tangan sebelum makan ?

6. | Apakah mengkonsumsi obat cacing
minimal 6 bulan sekali ?

7. | Apakah menggunakan sarung tangan, alas
kaki/sepatu/sandal dan masker saat
mengolah pupuk kandang ?

8. | Apakah menggunakan baju lengan
panjang dan celana panjang saat mengolah
pupuk kandang ?

9. | Apakah mengganti baju sehabis bekerja ?

10. | Apakah rajin memotong dan

membersihkan kuku ?
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian

|
o i

!
o v o
Toowm 2 wm
-
. .
= /

Pembuat Pupuk Kandang ’ Pembuat Pupuk Kandang

Sampel Feses Pembuat Pupuk Kandang Sampel Pupuk Kandang
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Preparat feses

Pemeriksaan sampel dengan metode Objeck glass dan deck glass

sedimentasi
PR ]|

Centifuge Mikroskop



Eosin 1%

Pengamatan Preparat
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Lampiran 7. Hasil Pemeriksaan Makroskopis Feses Pembuat Pupuk Kandang

82

No. | Warna Konsistensi Bau Lendir Darah Cacing
Dewasa

1. Kuning Agak keras Khas feses Negatif Negatif Negatif

2. Kuning Lembek Khas feses Negatif Negatif Negatif

3. Cokelat Agak keras Khas feses Negatif | Negatif Negatif

4. Cokelat Lembek Khas feses Negatif | Negatif Negatif

5. Kuning Lembek Khas feses Negatif Negatif Negatif

6. Coklat Lembek Khas feses Negatif Negatif Negatif

7. Kuning Lembek Khas feses Negatif Negatif Negatif

8. Kuning Lembek Khas feses Negatif | Negatif Negatif

9. Kuning Agak keras Khas feses Negatif | Negatif Negatif

10. | Kuning Agak keras Khas feses Negatif Negatif Negatif
11. | Kuning Agak keras Khas feses Negatif Negatif Negatif
12. | Cokelat Lembek Khas feses Negatif Negatif Negatif
13. | Kuning Lembek Khas feses Negatif | Negatif Negatif
14. | Cokelat Lembek Khas feses Negatif Negatif Negatif
15. | Cokelat Agak keras Khas feses Negatif Negatif Negatif
16. | Kuning Lembek Khas feses Negatif Negatif Negatif
17. | Kuning Agak keras Khas feses Negatif Negatif Negatif
18. | Cokelat Lembek Khas feses Negatif | Negatif Negatif
19. | Kuning Agak keras Khas feses Negatif Negatif Negatif
20. Kuning Agak keras Khas feses Negatif Negatif Negatif
21. | Cokelat Lembek Khas feses Negatif Negatif Negatif
22. | Cokelat Agak keras Khas feses Negatif Negatif Negatif
23. | Kuning Lembek Khas feses Negatif | Negatif Negatif
24. | Kuning Agak keras Khas feses Negatif | Negatif Negatif
25. | Kuning Lembek Khas feses Negatif Negatif Negatif
26. Kuning Agak keras Khas feses Negatif Negatif Negatif
27. | Kuning Lembek Khas feses Negatif Negatif Negatif
28. Coklat Lembek Khas feses Negatif Negatif Negatif
29. | Cokelat Agak keras Khas feses Negatif | Negatif Negatif
30. | Cokelat Lembek Khas feses Negatif | Negatif Negatif




Lampiran 8. Hasil Pemeriksaan Mikroskopis Feses Pembuat Pupuk Kandang

No. | Telur atau larva cacing Soil Transmitted Helminths
1. Negatif
2. Negatif
3. Negatif
4, Negatif
5. Negatif
6. Negatif
7. Negatif
8. Negatif
9. Negatif
10. Negatif
11. Negatif
12. Negatif
13. Negatif
14. Negatif
15. Negatif
16. Negatif
17. Negatif
18. Negatif
19. Negatif

20. Negatif

21. Negatif

22. Negatif

23. Negatif

24, Negatif

25. Negatif

26. Negatif

217. Negatif

28. Negatif

29. Negatif

30. Negatif
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Lampiran 9. Hasil Pemeriksaan Makroskopis Pupuk Kandang

No. Warna Konsistensi Bau Cacing Dewasa
1. Cokelat Kering | Tidak menyengat Negatif
2. Cokelat Kering | Tidak menyengat Negatif
3. | Cokelat kehitaman | Kering | Tidak menyengat Negatif
4. | Cokelat kehitaman | Kering | Tidak menyengat Negatif
5. | Cokelat kehitaman | Kering | Tidak menyengat Negatif
6. |Cokelat kehitaman | Kering | Tidak menyengat Negatif
7. | Cokelat kehitaman | Basah | Tidak menyengat Negatif
8. |Cokelat kehitaman | Basah | Tidak menyengat Negatif
9. | Cokelat kehitaman | Kering | Tidak menyengat Negatif
10. | Cokelat kehitaman | Kering | Tidak menyengat Negatif
11. | Cokelat kehitaman | Kering | Tidak menyengat Negatif
12. Cokelat Kering | Tidak menyengat Negatif
13. | Cokelat kehitaman Basah | Tidak menyengat Negatif
14. | Cokelat kehitaman | Kering | Tidak menyengat Negatif
15. Cokelat Kering | Tidak menyengat Negatif
16. | Cokelat kehitaman | Kering | Tidak menyengat Negatif
17. | Cokelat kehitaman | Kering | Tidak menyengat Negatif
18. Cokelat Basah | Tidak menyengat Negatif
19. | Cokelat kehitaman | Kering | Tidak menyengat Negatif
20. | Cokelat kehitaman | Basah | Tidak menyengat Negatif
21. | Cokelat kehitaman | Kering | Tidak menyengat Negatif
22. | Cokelat kehitaman | Kering | Tidak menyengat Negatif
23. | Cokelat kehitaman | Kering | Tidak menyengat Negatif
24. | Cokelat kehitaman | Kering | Tidak menyengat Negatif
25. | Cokelat kehitaman | Kering | Tidak menyengat Negatif
26. | Cokelat kehitaman | Kering | Tidak menyengat Negatif
27. | Cokelat kehitaman Basah Tidak menyengat Negatif
28. | Cokelat kehitaman Basah Tidak menyengat Negatif
29. Cokelat Kering | Tidak menyengat Negatif
30. | Cokelat kehitaman | Kering | Tidak menyengat Negatif
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Lampiran 10. Foto Hasil Pemeriksaan Mikroskop Pupuk Kandang Secara
Mikroskopis dengan Metode Langsung

Brae

Sémpel Puuk 2
(Larva rhabditiform Hookworm)

Sampe Ppuk 1
(Larva rhabditiform Hookworm)

Sampel Pupuk 4 Sampel Pupuk 6
(Larva rhabditiform Hookwrm) (Larva rhabditiform Hookworm)

Sampel Pupuk 8 Sampel Pupuk 10
(Larva rhabditiform Hookworm) (Larva rhabditiform Hookworm)
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Sampel Pupuk 11 Sampel Pupuk 12
(Larva rhabditiform Hookworm) (Larva rhabditiform Hookworm)

Sampel Pupuk 15 Sampel Pupuk 21
(Larva rhabditiform Hookworm) (Larva rhabditiform Hookworm)

Sampel Pupuk 25 Sampel Pupuk 26
(Larva rhabditiform Hookworm) (Larva rhabditiform Hookworm)
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Lampiran 11. Foto Hasil Pemeriksaan Pupuk Kandang Secara Mikroskopis dengan
Metode Sedimentasi

Sampel Pupuk 1 Sampel Pupuk 2

(Larva rhabditiform Hookworm) (Larva rhabditiform Hookworm)
Sampel Pupuk 4 Sampel Pupuk 5

(Larva rhabditiform Hookworm) (Larva rhabditiform Hookworm)
Sampel Pupuk 8 Sampel Pupuk 10

(Larva rhabditiform Hookworm) (Larva rhabditiform Hookworm)



Sampel Pupuk 11 Sampel Pupuk 12
(Larva rhabditiform Hookworm) (Larva rhabditiform Hookworm)

Sampel Pupuk 13 Sampel Pupuk 17
(Larva rhabditiform Hookworm) (Larva rhabditiform Hookworm)

Sampel Pupuk 21 Sampel Pupuk 25
(Larva rhabditiform Hookworm) (Larva rhabditiform Hookworm)



Sampel Pupuk 26
(Larva rhabditiform Hookworm)
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Lampiran 12. Hasil Pemeriksaan Mikroskopis Pupuk Kandang

No. | Telur atau larva cacing Soil Transmitted Helminth
1. Positif
2. Positif
3. Negatif
4. Positif
5. Positif
6. Positif
7. Negatif
8. Positif
9. Negatif
10. Positif
11. Positif
12. Positif
13. Positif
14. Positif
15. Positif
16. Negatif
17. Positif
18. Negatif
19. Negatif
20. Negatif
21. Positif
22. Negatif
23. Positif
24. Positif
25. Positif
26. Positif
217. Negatif
28. Negatif
29. Negatif
30. Negatif
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Lampiran 13. Cara Pembuatan Reagen yang Digunakan Di Laboratorium Parasitologi

1. Cara Pembuatan Formalin 10%

a.

b.

Diambil sebanyak 27,02 ml formalin 37% yang belum diencerkan.
Dimasukkan ke dalam beaker glass.

Ditambahkan aquadest sampai 100 ml ke dalam beaker glass yang berisi
formalin tadi.

Diaduk dengan batang pengaduk hingga homogen.

2. Cara Pembuatan NacCl Fisiologis

a.

b.

NaCl ditimbang sebanyak 0,9 g.
Dimasukkan ke dalam beaker glass.
Ditambahkan aquadest sampai 100 ml.

Diaduk dengan batang pengaduk hingga homogen.

3. Cara Pembuatan Eosin 2%

Timbang Eosin sebanyak 2 g.
Dimasukkan ke dalam beaker glass.
Ditambahkan aquadest sampai 100 ml.

Diaduk dengan batang pengaduk hingga homogen.



Lampiran 14. Hasil Kuisoner Responden Di Desa Jatirejo, Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali

92

_ Hasil Pemeriksaan Pertanyaan | Pertanyaan | Pertanyaan | Pertanyaan | Pertanyaan
No.| Nama Jems_ Umur | Pekerjaan L 2 3 4. 5.
Kelamin Feses Pupuk Ya | Tidak | Ya| Tidak |Ya| Tidak Ya| Tidak| Ya | Tidak
kandang
1. | DMT L 53 | Petani | Negatif Positif N N R N
2. | SMJ L 58 | Petani | Negatif Positif | \ \ \ N
3. DA L 70 | Petani | Negatif | Negatif N NN \ N
4, NS L 65 | Petani | Negatif Positif | V v V v
5. SY P 50 | Petani | Negatif Positif | \ N A
6. SK L 55 | Petani | Negatif Positif | \ \ \ \
7. J L 65 | Petani | Negatif | Negatif | \ \ \ \
8. MY L 51 | Petani | Negatif Positif | N oA \ \
9. ST L 64 | Petani | Negatif | Negatif | \ N oA N
10.| DO L 36 | Petani | Negatif Positif | N \ \ V
11. P L 46 | Petani | Negatif Positif | V v v V
12.| AP L 70 | Petani | Negatif Positif \ NN V V
13. Gl L 40 | Petani | Negatif Positif \ N A N A
14. Ju L 64 | Petani | Negatif Positif | \ \ \ \
15.| ING L 49 | Petani | Negatif Positif | N \ \ N
16. Y P 51 | Petani | Negatif | Negatif | NN \ N
17.| MM L 58 | Petani | Negatif Positif | N \ \ \
18.| STD L 46 | Petani | Negatif Positif | \ v N [N
19. | STM L 47 | Petani | Negatif | Negatif | v V V v
20. J L 49 | Petani | Negatif | Negatif | N A \ \
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21. | JMD L 53 | Petani | Negatif Positif | \ \ \ N
22.| JMR L 59 | Petani | Negatif | Negatif | V v \
23. S L 45 | Petani | Negatif Positif | V v v V
24. | MN L 60 | Petani | Negatif Positif | \ \ V

25, W L 52 | Petani | Negatif Positif | \ \ \ \
26. P L 50 | Petani | Negatif Positif | \ \ \

27. I L 55 | Petani | Negatif | Negatif | \ \ \ N
28. B L 46 | Petani | Negatif | Negatif | \ \ N
29. | SYT L 60 | Petani | Negatif | Negatif | N \ \ N
30. A L 35 | Petani | Negatif | Negatif | \ v




Lanjutan lampiran 14. Hasil Kuisoner Responden Di Desa Jatirejo, Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali
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_ Hasil Pemeriksaan Pertanyaan | Pertanyaan | Pertanyaan | Pertanyaan | Pertanyaan
No.| Nama Jenls_ Umur | Pekerjaan 6 ! 8 9. 10.
Kelamin Feses Pupuk Ya| Tidak |Ya| Tidak |Ya| Tidak Ya| Tidak \Ya Tidak
kandang
1. | DMT L 53 | Petani | Negatif Positif N v oA V v
2. | SMJ L 58 | Petani | Negatif Positif N oA V V
3. DA L 70 | Petani | Negatif | Negatif \ NN \ V
4. NS L 65 | Petani | Negatif Positif N v A \ \
5. SY P 50 | Petani | Negatif Positif v \ v oA \
6. SK L 55 | Petani | Negatif Positif N R N \
7. J L 65 | Petani | Negatif | Negatif N R N \
8. MY L 51 | Petani | Negatif Positif N v oA R
9. ST L 64 | Petani | Negatif | Negatif N \ N oA \
10.| DO L 36 | Petani | Negatif Positif \ v A \ \
11. P L 46 | Petani | Negatif Positif | v A \ \
12.| AP L 70 | Petani | Negatif Positif \ \ v A \
13. Gl L 40 | Petani | Negatif Positif N N N N W
14. Ju L 64 | Petani | Negatif Positif | R N N
15. | ING L 49 | Petani | Negatif Positif N \ R V
16. Y P 51 | Petani | Negatif | Negatif \ NN \ v
17.| MM L 58 | Petani | Negatif Positif \ NN \ V
18.| STD L 46 | Petani | Negatif Positif N v A \ \
19.| STM L 47 | Petani | Negatif | Negatif v VoA \ \
20. J L 49 | Petani | Negatif | Negatif |+ R N \
21.| JMD L 53 | Petani | Negatif Positif N R N W
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22. | JMR L 59 | Petani | Negatif | Negatif N R N
23. S L 45 | Petani | Negatif Positif N v oA \ v
24.| MN L 60 | Petani | Negatif Positif N v oA V v
25. W L 52 | Petani | Negatif Positif \ \ V
26. P L 50 | Petani | Negatif Positif \ N A \ \
27. I L 55 | Petani | Negatif | Negatif \ VoA \ \
28. B L 46 | Petani | Negatif | Negatif N \ N N
29. | SYT L 60 | Petani | Negatif | Negatif R N N
30. A L 35 | Petani | Negatif | Negatif N R N V
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Lampiran 15. Data Mentah Hasil Variabel Kuisoner Pembuat Pupuk Kandang

No | Bobot Pertanyaan Faktor-faktor yang dapat menyebabkan | Tota | Kategori
kejadian infeksi STH I
X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10

1. 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 5 | Kurang baik
2. 1 1 1 1 1 0 1 110 0 7 Baik

3. 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 7 Baik

4. 1 1 1 1 1 0| 0|1 1 0 7 Baik

5. 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 5 | Kurang baik
6. 1 1 1 1 1 0| 0|1 1 1 8 Baik

7. 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 Baik

8. 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 7 Baik

Q. 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 6 Baik

10. 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 Baik

11. | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 Baik

12.1 0 0 1 1 1 0 110 1 1 6 Baik

13. 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 4 | Kurang baik
14,1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 Baik

15.] 1 1 1 1 1 0 110 1 0 7 Baik

16. | 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 8 Baik

17. ] 1 1 1] 0 0 0 0 1 1 0 5 | Kurang baik
18. 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 7 Baik

19. 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8 Baik

20. 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 Baik

21. 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 Baik

22, 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 5 | Kurang baik
23. | 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 Baik

24. | 1 1 1 1 10| 0 1 1 1 0 7 Baik

25.| 1 1 1 1 1 1 110 1 1 9 Baik

26. | 1 1 1 110 1]0 1 1 1 1 8 Baik

27. 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 Baik

28. 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 5 | Kurang baik
29. 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8 Baik

30. 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 5 | Kurang baik

Keterangan:

Skor O : Jawaban “Tidak”

Skor 1 : Jawaban “Ya”

Kategori tidak baik, jika nilainya 0-5

Kategori baik, jika nilainya 6-10




Lampiran 16. Hasil Frekuensi Umur dan Jenis Kelamin

Umur
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent
Valid ~ 30- 40 Tahun 3 10.0 10.0 10.0
41 - 50 Tahun g 3o 30.0 40.0
51 - 60 Tahun 2 40.0 40.0 a0.0
61 -70Tahun ] 200 20.0 100.0
Total 3o 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent
Valid  Laki- laki 28 8933 893.3 §3.3
Perempuan 2 6.7 6.7 100.0
Total 3o 100.0 100.0




Lampiran 17. Distribusi Frekuensi Pertanyaan Responden

A. Pertanyaan 1

Pernah Mendengar Penyakit Kecacingan

Cumulative
Frequency Percent | “alid Percent Percent
Valid  Ya 26 86.7 B6.7 86.7
Tidak 4 13.3 13.3 100.0
Total 3o 100.0 100.0

B. Pertanyaan 2

Mengetahui Cara Penularan Infeksi Kecacingan

Cumulative
Frequency Percent | Yalid Percent Percent
Valid  Ya b 70.0 70.0 70.0
Tidak g 300 30.0 100.0
Total 3o 100.0 100.0

C. Pertanyaan 3

Mencuci Tangan dan Kaki dengan Sabun setelah Bekerja

Cumulative
Frequency Percent | “alid Percent Percent
Valid  Ya 28 933 93.3 593.3
Tidak 2 6.7 6.7 100.0
Total 3o 100.0 100.0




D. Pertanyaan 4

Mencuci Tangan dan Kaki dengan Air Mengalir setelah Bekerja

E. Pertanyaan 5

Cumulative
Frequency Percent | Yalid Percent Percent
Valid  Ya 24 80.0 80.0 80.0
Tidak i 20.0 20.0 100.0
Total 3o 100.0 100.0
Mencuci Tangan Sebelum Makan
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent
Yalid  Ya 25 83.3 83.3 83.3
Tidak ] 16.7 16.7 100.0
Total 3o 100.0 100.0

F. Pertanyaan 6

Mengkonsumsi Obat Cacing Minimal 6 Bulan Sekali

Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent
Yalid  Ya ] 16.7 16.7 16.7
Tidak 25 83.3 83.3 100.0
Total 3o 100.0 100.0

G. Pertanyaan 7

Menggunakan Sarung Tangan, Sepatu Bot dan Masker saat Mengolah

Pupuk Kandang
Cumulative
Frequency Percent | Yalid Percent Percent
Yalid  Ya 21 70.0 70.0 70.0
Tidak g 3n.ao 30.0 100.0
Total 3o 100.0 100.0




H. Pertanyaan 8

Menggunakan Baju Lengan Panjang dan Celana Panjang saat Mengolah

I. Pertanyaan 9

J. Pertanyaan 10

Pupuk Kandang
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent
YValid  Ya 23 TE.7 TB7 T6.7
Tidak 7 2313 233 100.0
Total 3n 100.0 100.0
Mengganti Baju dan Celana setelah Bekerja
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent
Walid  Ya 26 86.7 6.7 86.7
Tidak 4 13.3 13.3 100.0
Total an 100.0 100.0
Rajin Memotong dan Membersihkan Kuku
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent
Walid  Ya 16 533 533 53.3
Tidak 14 46.7 46.7 100.0
Total 3n 100.0 100.0
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